
 

 

SKRIPSI 

 

MODEL SELF EFFICACY DAN EMPLOYEE EMPOWERMENT  

TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA TRUNTUM KUTA HOTEL 

 

 

 

 

 

 

Disusun untuk Melengkapi Tugas dan Syarat Lulus Sarjana Terapan 

Program Studi Manajemen Bisnis Internasional, Jurusan Administrasi 

Bisnis, Politeknik Negeri Bali 

 

Oleh: 

INTAN DWI PERMATASARI 

NIM. 2015744054 

 

JURUSAN ADMINISTRASI BISNIS 

POLITEKNIK NEGERI BALI 

BADUNG 

2024 

  



 

i 

 

SKRIPSI 

 

MODEL SELF EFFICACY DAN EMPLOYEE EMPOWERMENT  

TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA TRUNTUM KUTA HOTEL 

 

 

 

 

 

 

Disusun untuk Melengkapi Tugas dan Syarat Lulus Sarjana Terapan 

Program Studi Manajemen Bisnis Internasional, Jurusan Administrasi 

Bisnis, Politeknik Negeri Bali 

 

Oleh: 

INTAN DWI PERMATASARI 

NIM. 2015744054 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN BISNIS INTERNASIONAL 

JURUSAN ADMINISTRASI BISNIS 

POLITEKNIK NEGERI BALI 

BADUNG 

2024 



 

ii 

 

SURAT KETERANGAN PENYELESAIAN SKRIPSI 

 



 

iii 

 

 

TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 

 

TANDA PENGESAHAN SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto  

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa.” 

– Ridwan Kamil 

 

Persembahan 

Puji Syukur penulis panjatkan kehadapan Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa 

atas berkah dan rahmatnya penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul 

“Model Self efficacy dan Employee empowerment Terhadap Kinerja Karyawan 

pada Truntum Kuta Hotel” tepat pada waktunya. Dengan penuh rasa syukur,  

Skripsi ini penulis persembahkan teruntuk: 

1. Kedua orang tua tercinta yang telah memberikan kasih sayang, selalu 

membimbing, mendoakan dan mendukung dalam setiap langkah yang akan 

penulis lalui. Terimakasih atas semua yang telah diberikan sehingga bisa 

menyelesaikan skripsi dan mendapatkan gelar sarjana. 

2. Kakak dan juga keluarga yang telah memberikan doa, nasihat serta semangat 

dalam menjalankan pendidikan dan menyelesaikan skripsi. 

3. Ibu Nyoman Indah Kusuma Dewi, SE., MBA., Ph.D. dan Ibu Dra. Anak 

Agung Raka Sitawati, M.Pd. selaku dosen pembimbing yang telah membantu 

dan meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk memberikan bimbingan, 

saran, serta ide bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 



 

vi 

 

4. Teman-teman Arpix dan Sekaa Gradag Grudug yang telah membersamai 

masa kuliah penulis dan saling menginspirasi, berkeluh kesah dan 

memberikan semangat satu sama lain. 

5. Serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu yang telah 

membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.  

Skripsi ini akan lebih sempurna jika mendapat masukan dari para pembaca, 

oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun 

demi terciptanya kesempurnaan dalam Skripsi Riset Terapan ini. Akhir kata semoga 

skripsi ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi nyata bagi perkembangan 

dunia industri dan ilmu pengetahuan kedepannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self efficacy dan 

employee empowerment secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan di 

Truntum Kuta Hotel, serta mengetahui model self efficacy dan employee 

empowerment terhadap kinerja karyawan pada Truntum Kuta Hotel. Populasi 

penelitian ini berjumlah 153 orang yang merupakan karyawan tetap dan karyawan 

kontrak, dengan jumlah sampel 60 orang. Pengumpulan data dari sampel dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner online dalam bentuk google form. Teknik analisis 

data yang dilakukan adalah analisis statistik deskriptif, analisis partial least squares 

(PLS) dan analisis regresi (uji f simultan) menggunakan software SmartPLS 

v.4.1.0.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel self 

efficacy dan employee empowerment berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap kinerja karyawan Truntum Kuta Hotel, self efficacy dan employee 

empowerment berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja 

karyawan Truntum Kuta Hotel. Model self efficacy dan employee empowerment 

terhadap kinerja karyawan Truntum Kuta Hotel didasarkan pada dimensi-dimensi 

yang telah terukur. 

 

Kata kunci: Self efficacy, Employee empowerment , Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of self efficacy and employee 

empowerment partially and simultaneously on employee performance at Truntum 

Kuta Hotel, and to determine the model of self efficacy and employee empowerment 

on employee performance at Truntum Kuta Hotel. The population of this study 

amounted to 153 people who were permanent employees and contract employees, 

with a sample size of 60 people. Data collection from samples is done by 

distributing online questionnaires in the form of google forms. The data analysis 

technique used is descriptive statistical analysis, partial least squares (PLS) 

analysis and regression analysis (simultaneous f test) using SmartPLS v.4.1.0.0 

software. The results of this study indicate that each variable of self efficacy and 

employee empowerment has a positive and significant effect partially on the 

performance of Truntum Kuta Hotel employees, self efficacy and employee 

empowerment have a positive and significant effect simultaneously on the 

performance of Truntum Kuta Hotel employees. The model of self efficacy and 

employee empowerment on the performance of Truntum Kuta Hotel employees is 

based on dimensions that have been measured. 

 

Keywords: Self efficacy, Employee empowerment , Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sektor pariwisata Indonesia menghadapi pertumbuhan yang signifikan, dan 

berperan krusial dalam menghasilkan devisa negara. Bali merupakan sebagian 

destinasi di Indonesia yang mempunyai budaya, adat istiadat, dan kesenian lokal 

yang unik serta masyarakatnya yang ramah. Keistimewaan ini menciptakan 

wisatawan dari dalam negeri dan juga luar negeri merasa betah untuk berkunjung 

dan tinggal di Bali. TripAdvisor, sebuah situs rekomendasi liburan dan restoran asal 

Amerika Serikat, mencantumkan Bali dalam daftar Travelers’ Choice Awards Best 

of the Best 2024 menyebutkan Bali menduduki peringkat kedua setelah Dubai pada 

kategori Top Destinations in the World (TripAdvisor, 2024).  

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS), sebanyak 370.832 wisatawan asing ke 

Bali pada Maret 2023. Angka itu naik 14,59% daripada Februari 2023 (month-on-

month/mom) yaitu sejumlah 323.623 kunjungan. Namun apabila dibandingkan 

dengan tahun lalu, jumlah kunjungan wisatawan asing ke Bali pada Maret 2023 

meningkat signifikan dibandingkan Maret 2022 ketika hanya 14.620 kunjungan. 

Bulan Januari-Maret 2023, Bali menerima 1.026.367 kunjungan wisatawan asing 
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yang yang meningkat dari Januari-Maret 2022. Dibandingkan periode Januari 

hingga Maret 2022, jumlah wisman mengalami peningkatan beberapa ribu persen 

(6.341,77%). Grafik yang menunjukkan total wisatawan asing yang berkunjung ke 

Bali dari Maret 2021 hingga Maret 2023 dapat diamati di gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : https://databoks.katadata.co.id  

 

Sektor pariwisata yang sangat potensial meningkatkan total wisatawan yang 

mendatangi Bali adalah hospitality industry atau industri perhotelan salah satunya 

adalah Truntum Kuta Hotel. Menurut beberapa pendapat para ahli, pengertian 

industri perhotelan adalah sektor yang dikelola untuk menawarkan layanan berupa 

penyediaan akomodasi yang diperkirakan akan digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan pelanggan, pada hal ini konsumen yang dimaksud ialah para wisatawan. 

Produk yang disediakan terbagi menjadi dua macam, ialah produk berwujud adalah 

produk yang bisa disentuh secara fisik, misalnya minuman dan makanan di restoran 

hotel, dan produk tidak berwujud ialah produk yang bisa dirasakan secara 

psikologis seperti layanan laundry, concierge, arrival & departure, housekeeping, 

Gambar 1. 1 Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara ke Bali 

Periode Maret 2021-Maret 2023 

https://databoks.katadata.co.id/
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dan spa. Dalam hal ini, hotel perlu mengutamakan layanan untuk setiap tamu, 

mengingat setiap konsumen mengharapkan pelayanan yang maksimal. 

Tabel 1.1 Data Occupancy Truntum Kuta Hotel Tahun 2021-2023 

No. Bulan 2021 2022 2023 

1 Januari 19.82 75.75 88.22 

2 Februari 11.06 51.97 81.10 

3 Maret 19.52 69.35 79.73 

4 April 27.94 58.26 70.13 

5 Mei 27.24 89.36 90.38 

6 Juni 63.19 92.96 86.97 

7 Juli 7.63 97.16 97.12 

8 Agustus 8.31 89.83 93.63 

9 September 33.59 93.42 91.93 

10 Oktober 73.47 86.23 85.31 

11 November 82.07 89.33 79.12 

12 Desember 85.9 89.92 85.65 

Rata-rata 38.31 81.96 85.77 

     Sumber : Sales & Marketing Department Truntum Kuta Hotel (2024) 

Tabel 1.1 memperlihatkan bahwasanya rata-rata occupancy pada Truntum 

Kuta Hotel mengalami kenaikan yang cukup besar setiap tahunnya. Pada Tahun 

2021 rata-rata occupancy cukup rendah dikarenakan masih dalam kondisi pasca 

Covid-19, pada Tahun 2022 dan Tahun 2023 mengalami kenaikan seiring dengan 

meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan ke Bali.  

Manajemen sumber daya manusia memainkan peran krusial dalam 

keberlangsungan organisasi. Dalam implementasi organisasi praktik manajemen 

sumber daya manusia, manajer tak hanya mengetahui tentang potensi yang dimiliki 

karyawannya saja, namun juga diharapkan mampu merancang formulasi khusus 

yang dapat diterapkan pada Sumber daya manusia yang ada. Melalui perancangan 
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yang tepat diharapkan kinerja karyawan dapat ditingkatkan secara efektif dan 

efisien, karena salah kinerja karyawan adalah komponen terpenting yang 

mempengaruhi kesuksesan sebuah perusahaan.  

Sumber daya manusia di Truntum Kuta Hotel terbagi dalam beberapa 

kategori yaitu karyawan tetap dan kontrak, daily worker, serta trainee. Adapun rata-

rata jumlah karyawan tetap hingga trainee di Truntum Kuta Hotel pada Tahun 2021 

hingga Tahun 2023 bisa diamati di tabel berikut : 

Tabel 1.2 Rata-rata Jumlah SDM di Truntum Kuta Hotel Tahun 2021-2023 

No Kategori 
Tahun & Persentase 

2021 2022 2023 

1 Karyawan Tetap & Kontrak 199 161 154 

2 Daily Worker 64 98 138 

3 Trainee 13 18 27 

Jumlah 277 277 319 

Sumber : Human Capital Department Truntum Kuta Hotel (2024) 

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah sumber daya manusia yang 

ada di Truntum Kuta Hotel mengalami perubahan dari tahun ke tahun. Truntum 

Kuta Hotel memiliki rata-rata jumlah daily worker dan trainee yang cukup sedikit 

pada Tahun 2021 dikarenakan pada tahun ini rata-rata occupancy hotel sangatlah 

rendah merujuk pada Tabel 1.1. Pada Tahun 2022 dan Tahun 2023 rata-rata jumlah 

karyawan tetap dan kontrak mengalami penurunan dikarenakan adanya karyawan 

yang sudah memasuki masa pensiun, selanjutnya merujuk pada Tabel 1.1 rata-rata 

occupancy pada kedua tahun ini menghadapi kenaikan dari tahun sebelumnyamaka 

dari itu Manajemen Truntum Kuta Hotel menambah jumlah sumber daya manusia 

yaitu pada daily worker dan trainee dalam melaksanakan seluruh kegiatan bidang 

usahanya, sehingga memenuhi memenuhi jumlah sumber daya manusia pada Tahun 
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2021 dan dapat memberikan layanan serta kinerja terbaik kepada seluruh konsumen 

Truntum Kuta Hotel. 

Kinerja karyawan adalah hasil dari upaya karyawan untuk menyelesaikan 

tanggung jawab dan tugas untuk mencapai tujuan perusahaan. Mangkunegara, 

seperti yang dikutip dalam Silaen et al. (2021), menjelaskan bahwa kinerja adalah 

produk atau produktivitas, baik dengan cara kualitas dan juga kuantitas, yang 

dihasilkan oleh individu atau kelompok dalam menuntaskan tugas yang diberikan 

oleh manajemen perusahaan. Baiknya kinerja atau kinerja pegawai sebanding 

dengan hasil yang baik dalam perkembangan usaha perusahaan. Perusahaan 

umumnya pasti memiliki standar penilaian dan rating scale untuk penilaian kinerja, 

begitu pula dengan pihak Truntum Kuta Hotel yang mempunyai memiliki standar 

penilaian dan rating scale. Adapun standar penilaian dan rating scale yang 

ditetapkan oleh Truntum Kuta Hotel dapat diamari dari Tabel 1.3 berikut ini: 

Tabel 1.3 Standar Penilaian dan Rating Scale Penilaian Kinerja Karyawan di  

Truntum Kuta Hotel 

No Field Are Appraised Rating Scale 

Character Performance Scale Total Score 

1 Motivation Knowledge Very good performance 90-100 

2 Personality Quantity of Work Good Performance 80-89 

3 Courtessy Quality of Work Satisfactory 

Performance 

70-79 

4 Personal 

Appearance 

Attendance Unsatisfactory 

Performance 

<70 

Sumber : Human Capital Department Truntum Kuta Hotel (2024) 

Rekapitulasi penilaian kinerja karyawan Truntum Kuta Hotel periode 2021 – 

2023 dapat dilihat pada tabel 1.4 berikut ini : 
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Tabel 1.4 Penilaian Kinerja Karyawan Truntum Kuta Hotel 

Periode 2021-2023 

No Rate Penilaian 

Kinerja 

Tahun & Persentase 

2021 % 2022 % 2023 % 

1 Very Good 

Performance 

68 34,17% 52 32,30% 50 32,47% 

2 Good 

Performance 

97 48,74% 78 48,45% 72 46,75% 

3 Satisfactory 

Performance 

34 17,09% 31 19,25% 32 20,78% 

4 Unsatisfactory 

Performance 

0 0,0% 0 0,0% 0 0,0% 

Jumlah Karyawan 199 100% 161 100% 154 100% 

Sumber : Human Capital Department Truntum Kuta Hotel (2024) 

Tabel 1.4 dapat dilihat hasil persentase tersebut, kinerja karyawan Truntum 

Kuta Hotel dinilai mengalami perubahan yang berfluktuasi (naik turun) setiap 

tahunnya, dimana pada tahun 2021 karyawan yang memiliki penilaian satisfactory 

performance sebanyak 34 orang dengan persentase 17,09%. Pada tahun 2022 

karyawan yang memiliki penilaian satisfactory performance sebanyak 31 orang 

dengan persentase 19,25%. Pada tahun 2023 karyawan yang memiliki penilaian 

satisfactory performance sebanyak 32 orang dengan persentase sebesar 20,78%. 

Berdasarkan penjelasan tentang penilaian kinerja karyawan di Truntum Kuta Hotel, 

dapat dilihat masih ada beberapa karyawan yang mendapatkan penilaian kinerja 

satisfactory performance setiap tahunnya, hal ini terjadi karena karyawan belum 

sepenuhnya optimal dalam melaksanakan tugasnya.  

Selanjutnya ulasan dari pelanggan dapat dijadikan Sumber evaluasi yang sangat 

berharga untuk kinerja karyawan di Truntum Kuta Hotel. Dengan mengumpulkan 

dan menganalisis ulasan-ulasan seperti ini, manajemen Truntum Kuta Hotel dapat 
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mengevaluasi  kinerja karyawan mereka berdasarkan pengalaman langsung dari 

pelanggan. Mereka dapat mengidentifikasi area di mana karyawan telah berhasil 

dan juga mendeteksi area di mana ada peluang untuk meningkatkan layanan. 

Rekapitulasi ulasan dari pengalaman customer melalui berbagai macam situs dapat 

diamati di gambar 1.2 dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Rekapitulasi Situs Ulasan Customer 

  Sumber : Truntum Kuta Hotel (Data Diolah 2024) 

Berdasarkan rekapitulasi ulasan customer di berbagai situs layanan 

akomodasi hotel dalam 3 tahun terakhir yaitu tahun 2021-2024, banyak tamu atau 

customer memberikan ulasan mengenai pengalaman menggunakan jasa Truntum 

Kuta Hotel dan yang terbesar yaitu pada situs booking.com. Booking.com memiliki 

persentase sebesar 47% sebagai situs akomodasi yang populer sehingga 

kebanyakan customer menggunakan situs ini untuk memesan berbagai macam 

akomodasi. Dari ulasan ini terlihat adanya tanggapan positif dan negatif dari 

pengalaman customer menggunakan jasa Truntum Kuta Hotel. Tanggapan positif 

memberikan pujian kepada apa yang sudah dijalankan dengan baik oleh hotel, 

seperti keramahan staf, kebersihan kamar, atau kualitas fasilitas. Di sisi lain, 

tanggapan negatif memberikan wawasan tentang area-area di mana hotel dapat 

melakukan perbaikan. Mereka menyoroti masalah yang perlu diperhatikan, seperti 
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lambatnya layanan, fasilitas yang rusak, atau kebisingan di kamar. Dengan 

memperhatikan masukan ini, manajemen bisa mengambil tahapan-tahapan korektif 

yang tepat, seperti pelatihan tambahan untuk karyawan, perbaikan infrastruktur, 

atau kebijakan baru untuk memperbaiki pengalaman pelanggan. Berdasarkan data 

ulasan dalam kurun waktu 3 tahun terakhir menyimpulkan berbagai tanggapan 

negatif seperti di tabel 1.5 dibawah ini : 

Tabel 1.5 Ulasan Negatif 

Jenis 

Keluhan 
Keluhan 

Sumber 

Permasalahan 

Penyelesaian 

Keluhan 

Pelayanan Pelayanan yang diterima tidak 

sesuai yang diinginkan 

Receptionist Front Office 

Manager 

Pelayanan Keluhan tidak ditanggapi 

dengan cepat 

Customer 

Service 

Front Office 

Manager 

Teknisi Beberapa customer mengeluh 

properti dan fasilitas hotel yang 

sudah tidak berfungsi 

Engineering Resident 

Manager 

Sumber : Truntum Kuta Hotel (Data Diolah 2024) 

Tanggapan negatif ini menyoroti ketidaksesuaian antara harapan pelanggan 

dan pelayanan yang mereka terima, khususnya dari pihak resepsionis. Hal ini bisa 

menjadi masalah serius karena receptionist adalah titik kontak pertama antara hotel 

dan tamu, dan kesan pertama ini dapat sangat memengaruhi pengalaman 

keseluruhan tamu. Keluhan ini menunjukkan bahwa layanan pelanggan mungkin 

tidak efisien dalam menanggapi keluhan atau pertanyaan tamu dengan cepat, 

sehingga hal ini harus diperhatikan pihak manajemen seperti front office manager 

dalam menangani keluhan terkait pelayanan recepsionist dan customer service serta 

resident engineer dalam menangani keluhan terkait teknisi engineering, hal ini 

dilakukan karena menyangkut kelangsungan hidup perusahaan.  
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Kinerja karyawan mendapatkan pengaruh oleh faktor internal dan juga faktor 

eksternal. Maka dari itu, perusahaan harus mengevaluasi faktor atau situasi 

mempengaruhi kinerja pegawai, karena tidak semua pegawai mempunyai 

keterampilan dan kepercayaan diri dalam menjalankan tugasnya. Sekalipun 

mempunyai potensi untuk berkembang, namun jika karyawan tidak saling percaya 

maka kontribusinya terhadap perusahaan tidak akan maksimal. Salah satu faktor 

yang memberikan pengaruh kinerja karyawan ialah self efficacy.  

Teori social cognitive Albert Bandura mengenai self efficacy berfokus pada 

teori kepercayaan seseorang pada keahlian dirinya untuk menuntaskan tugas atau 

langkah-langkah yang diperlukan untuk memperoleh hasil yang diinginkan  

(Lianto, 2019). Keyakinan yang tak hanya berhubungan dengan kemampuan 

seseorang, namun juga dengan keyakinan mereka terkait apa yang bisa mereka 

capai dengan kemampuan mereka.. Menurut Bandura dalam Ridwan, et al (2023) 

Self efficacy ialah kepercayaan seseorang kepada keahlian mereka untuk 

mengontrol diri mereka sendiri dan keadaan di sekitar mereka. Efikasi diri atau self 

efficacy memberikan pengaruh cara seseorang merasakan suatu hal, berpikir, 

mendorong motivasi diri mereka sendiri serta perilakunya (Yanti, 2019). Individu 

dengan self efficacy yang tinggi adalah orang yang positif, berorientasi pada tujuan, 

dan berorientasi pada kesuksesan.  

Self efficacy pegawai yang tinggi berarti pegawai memiliki keyakinan tinggi 

dalam usaha memecahkan permasalahan pekerjaan dan meningkatkan pekerjaan 

secara optimal sesuai dengan kemampuannya untuk mencapai keberhasilan (Lianto, 

2019). Kinerja pegawai yang optimal memerlukan pengembangan self efficacy, 
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karena dengan terdapatnya self efficacy maka akan tercipta keahlian dan rasa 

percaya diri dalam diri individu untuk menyelesaikan tugas yang dipercayakan oleh 

atasannya  (Widodo, et al., 2021). Oleh karena itu, perlu bagi manajemen untuk 

mengimplementasikan suatu sistem penilaian hasil pekerjaan pribadi. Berarti, 

apabila pekerjaan dilakukan secara berkelompok, penilaiannya tidak hanya 

dilakukan di dalam kelompok, tetapi juga secara individu. 

Dukungan eksternal yang diberikan oleh perusahaan juga mempengaruhi 

kinerja karyawan, dukungan tersebut seperti employee empowerment. Employee 

empowerment ialah pendelegasian wewenang bagi pegawai untuk merancang, 

mengelola, dan mengambil keputusan terkait pekerjaan yang harus dilakukan tanpa 

diinstruksikan oleh manajer yang lebih tinggi (Hansen dan Mowen seperti dikutip 

dalam Pambi et al, 2023). Menurut Gibson seperti dikutip dalam Gayatri & Onsardi 

(2020), pemberdayaan karyawan adalah memberikan peluang dan memotivasi 

pegawai untuk memanfaatkan keterampilan, bakat, serta sumber daya dan 

pengalaman yang mereka miliki untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat 

waktu. Employee empowerment  atau pemberdayaan karyawan membantu atasan 

dalam mendorong karyawan agar lebih percaya diri sehingga mereka dapat 

menjalankan tugasnya dengan lebih baik. 

Peran supervisor dalam pemberdayaan ini juga dapat memberikan 

keleluasaan bagi pegawai untuk mengatasi kendala yang muncul. Employee 

empowerment  sebagai langkah untuk memotivasi dan memberikan kesempatan  
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kepada individu mengambil tanggung jawab untuk diri sendiri Atas upayanya 

meningkatkan kinerja dan membantu mencapai tujuan organisasi (Gayatri & 

Onsardi, 2020). Karyawan membutuhkan tempat untuk berkembang baik secara 

kognitif maupun keterampilannya. Karyawan yang diberdayakan menunjukkan 

sikap yang lebih fleksibel terhadap perubahan yang ada. Fleksibilitas ini dapat 

timbul karena pegawai mempunyai wewenang dalam mengambil keputusan dalam 

menyelesaikan pekerjaannya dan tidak selalu memerlukan persetujuan atasannya. 

Terdapat banyak studi terkait dampak self efficacy dan employee 

empowerment  kepada kinerja pegawai, salah satunya adalah yang diteliti oleh 

Ridwan, et al (2023) mendapatkan hasil bahwa employee empowerment  

berpengaruh signifikan dan positif kepada kinerja pegawai dan juga self efficacy 

berpengaruh signifikan dan positif kepada kinerja pegawai. Selain itu hasil studi ini 

selaras dengan hasil penelitian yang diteliti oleh Pambi, et al (2023) yang 

mendapatkan hasil empowerment berpengaruh signifikan dan positif kepada kinerja 

karyawan dan juga self efficacy berpengaruh signifikan dan positif kepada kinerja 

karyawan. 

Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang diteliti oleh Ali & 

Wardoyo (2021) mendapatkan hasil bahwasanya self efficacy tidak berpengaruh 

kepada kinerja pegawai. Hasil penelitian tersebut searah dengan hasil studi yang 

diteliti oleh Prasetyono, et al (2023) yang mendapatkan hasil self efficacy tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan kepada kinerja karyawan. Studi yang diteliti 

oleh Laksono, et al (2021) dengan hasil penelitian memperlihatkan bahwasanya 

empowerment tidak berpengaruh signifikan kepada kinerja pegawai. Studi tersebut 
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selaras dengan penelitian yang diteliti oleh Hakami & Sodik (2023), dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwasanya pemberdayaan atau empowerment tidak 

memberikan pengaruh signifikan  dan positif  kepada kinerja pegawai.  

Truntum Kuta Hotel merupakan salah satu brand 4 star hotel yang dimiliki 

oleh HIPRO (Hotel Indonesia Property) yang terletak di jantung Kuta, tujuan wisata 

populer di Bali. Hotel ini letaknya strategis di tepi pantai dan menawarkan 

pemandangan Samudera Hindia yang menakjubkan dan akses mudah ke Pantai 

Kuta yang terkenal dengan pasir keemasan dan ombak yang luar biasa. Truntum 

Kuta Hotel terkenal dengan pegawai yang ramah dan memberikan pelayanan prima 

kepada semua pengunjung Truntum Kuta Hotel. Dengan kebutuhan dan persaingan 

industri hotel yang semakin meningkat, perusahaan hotel harus mampu 

meningkatkan kualitas pelayanan dan produk mereka, maka dari itu memerlukan 

sumber daya manusia yang mempunyai pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan untuk memenuhi tuntutan global, khususnya pada sektor pariwisata. 

Truntum Kuta Hotel memiliki 153 orang karyawan yang terbagi dari 141 

karyawan tetap dan 12 orang karyawan kontrak dan dibagi kedalam 10 

divisi/bagian. Program-program pemberdayaan karyawan yang dimiliki melalui 

pelatihan di tempat kerja dan pelatihan internal bagi karyawan seperti pelajaran 

bahasa Inggris, pelatihan pertolongan pertama, kebersihan diri, cara menangani 

keluhan tamu  dan sebaainya. Selain pelatihan internal, Truntum Kuta Hotel juga 

memberikan kesempatan kepada karyawannya untuk mengikuti kegiatan eksternal 

training yang berhubungan dengan bidang pekerjaannya. Pelatihan karyawan 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja mereka secara positif. di Truntum Kuta 
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Hotel. Setiap pelatihan yang dilakukan akan dibuatkan laporannya berapa jam total 

training yang dilaksanakan dan jumlah peserta training sehingga output yang 

dihasilkan adalah total Training Hours yang dilaksanakan setiap bulannya, adapun 

target pelaksanaan training masing-masing karyawan adalah 40 jam per karyawan 

dalam satu tahun, sehingga target minimal rata-rata dalam satu bulan adalah 3.3 jam 

per karyawan.  

Berikut merupakan rekapitulasi rata-rata training hours per karyawan setiap 

bulannya pada periode 2021 – 2023. Rekapitulasi rata-rata training hours per 

karyawan bisa diamati di tabel 1.6 berikut ini:  

Tabel 1.6 Rekapitulasi Rata-Rata Training Hours Per Karyawan 

Periode 2021-2023 

Bulan 2021 2022 2023 

Januari 0.04 8.56 6.95 

Februari 0.60 17.39 8.06 

Maret 2.97 13.87 3.51 

April 1.45 12.85 9.38 

Mei 1.02 13.88 13.87 

Juni 2.16 7.00 18.23 

Juli 0.88 9.42 13.50 

Agustus 7.54 10.91 11.75 

September 8.51 7.83 10.76 

Oktober 8.32 7.07 5.61 

November 6.61 8.89 4.79 

Desember 7.26 9.78 6.94 

Total Training Hours / Employee 47.34 127.44 113.65 

Sumber : Learning & Development Truntum Kuta Hotel (Data Diolah 2024) 
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Tabel 1.6 memperlihatkan bahwasanya pelatihan yang dilaksanakan 

mengalami fluktuasi (naik turun) total training hours per karyawan setiap bulan dan 

tahunnya, dibuktikan dengan data training hours per karyawan yang dilakukan 

setiap bulannya oleh Truntum Kuta Hotel bahwa pada bulan Juni tahun 2023 

mendapatkan posisi tertinggi dalam rekapitulasi training hours per karyawan 

sebesar 18.3 jam, bulan Februari 2022 mendapatkan posisi kedua sebesar 17.39, 

dan yang terakhir yaitu bulan September 2021 sebesar 8.51 jam. Didapatkan total 

training hours/employee tertinggi diantara 3 periode yaitu Tahun 2022 sebesar 

127.44 jam. 

Adanya self efficacy serta dampak employee empowerment  diharapkan dapat 

menghasilkan peningkatan kinerja karyawan setiap tahunnya. Mulai dari keyakinan 

bahwa mempunyai keahlian untuk menjalankan tanggung jawab dan tugas dengan 

cara yang tepat, serta pemberdayaan yang diberikan oleh perusahaan. 

Penerapan self efficacy, dan employee empowerment  dapat dilakukan di 

semua perusahaan, termasuk juga industri perhotelan. Sumber daya manusia (SDM) 

sangat penting dalam persaingan industri perhotelan karena mereka bertanggung 

jawab atas aktivitas operasional dan pengolahan sumber daya lainnya dengan baik.  

Industri perhotelan yang dapat menerapkan self efficacy, dan employee 

empowerment  adalah Truntum Kuta Hotel. Mengingat pekerjaan pada dunia 

industri perhotelan dilakukan secara berkelanjutan dan konsisten, yang menuntut 

pegawai untuk mencapai kinerja optimal, memiliki rasa percaya diri, dan tetap 

termotivasi dalam menjalankan tugas, sehingga berdampak pada pencapaian kinerja 

karyawan Truntum Kuta Hotel. 



15 

 

 
 

 Menurut latar belakang masalah dan adanya hasil penelitian sebelumnya yang 

bervariasi atau tak konsisten, Penulis ingin melaksanakan penelitian lebih lanjut 

untuk memeriksa hasil. Penelitian ini akan memanfaatkan variabel yang sama tetapi 

dengan objek atau perusahaan yang berbeda dari yang diteliti sebelumnya yaitu 

Truntum Kuta Hotel. Sehingga penulis terkesan untuk meneliti dan menulis 

penelitian yang ber judul “Model Self efficacy dan Employee empowerment  

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Truntum Kuta Hotel”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Menurut uraian dari latar belakang di atas, maka studi ini akan dijalankan di 

Truntum Kuta Hotel dengan rumusan masalah dibawah ini: 

1. Bagaimana pengaruh self efficacy kepada kinerja karyawan di Truntum Kuta 

Hotel? 

2. Bagaimana pengaruh employee empowerment  kepada kinerja karyawan di 

Truntum Kuta Hotel? 

3. Apakah self efficacy dan employee empowerment  berpengaruh secara 

simultan kepada kinerja karyawan di Truntum Kuta Hotel? 

4. Bagaimana model self efficacy dan employee empowerment  kepada kinerja 

karyawan di Truntum Kuta Hotel? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Menurut rumusan masalah diatas, maka tujuan studi ini ialah dibawah ini  : 
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1. Untuk mengetahui pengaruh self efficacy terh kepada adap kinerja karyawan 

di Truntum Kuta Hotel. 

2. Untuk mengetahui pengaruh employee empowerment  kepada kinerja 

karyawan di Truntum Kuta Hotel.  

3. Untuk mengetahui pengaruh self efficacy dan employee empowerment  secara 

simultan kepada kinerja karyawan di Truntum Kuta Hotel 

4. Untuk mengetahui model self efficacy dan employee empowerment  kepada 

kinerja karyawan di Truntum Kuta Hotel. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil studi ini diinginkan dapat digunakan sebagai perbandingan dan 

referensi untuk penelitian berikutnya terkait pengaruh. self efficacy dan employee 

empowerment terhadao kinerja pegawai, serta dapat menunjukkan bahwa konsep-

konsep studi ini juga bsia dimanfaatkan dalam tempat kerja dapat membantu 

penguatan konsep terkait. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Diharapkan studi ini bisa dimanfaatkan oleh peneliti sebagai cara untuk 

menerapkan ilmu yang mereka pelajari di kelas. Disamping itu, studi ini 

mampu dimanfaatkan sebagai sumber referensi untuk membandingkan 

penelitian lain. 
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b. Bagi Perusahaan 

Studi ini diinginkan untuk membagikan informasi, pemahaman, dan 

masukan kepada manajemen perusahaan tentang pengaruh self efficacy dan 

employee empowerment  kepada kinerja karyawan, serta langkah-langkah 

dalam peningkatannya. 

c. Bagi Akademis 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menghasilkan wawasan yang berguna 

untuk mendukung analisis mengenai self efficacy dan employee 

empowerment  kepada kinerja karyawan, dan bisa digunakan sebagai 

referensi untuk penelitian berikutnya. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini berfungsi sebagai panduan serta gambaran 

umum dari setiap bagian yang disusun secara teratur untuk menyediakan struktur 

yang lebih mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan penelitian berjudul 

“Model Self efficacy, dan Employee empowerment  kepada Kinerja Karyawan Pada 

Truntum Kuta Hotel” adalah dibawah ini: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan latar belakang masalah, kemudian dilanjutkan dengan 

tujuan penelitian, rumusan masalah dan manfaat penelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan telaah teori yang dimanfaatkan dalam penelitian. 

Selanjutnya, penelitian sebelumnya dimasukkan sebagai pendukung penelitian saat 
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ini, sehingga peneliti dapat membuat hipotesis tentang penelitian mereka dan 

melengkapinya dengan kerangka penelitian.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini memaparkan terkait tempat dilakukannya penelitian, sampel dan 

populasi yang dimanfaatkan, variabel penelitian, metode pengumpulan data, jenis 

data, sumber data, teknik analisis data, dan jadwal penelitian. 

BAB IV : HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini memaparkan gambaran umum khalayak sasaran yang mencakup 

sejarah perusahaan, bidang usaha dan fasilitasnya, temuan analisis dan diskusi 

penelitian, serta implikasi hasil penelitian baik secara teoritis dan juga praktis.  

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bagian ini menjelaskan kesimpulan hasil penelitian, dan disajikan penerapan 

yang relevan menurut temuan penelitian. 

BAGIAN PENUTUP 

Pada bagian ini berisi daftar pustaka yang dimanfaatkan sebagai referensi atau 

acuan dalam menyelesaikan penelitian ini serta lampiran-lampiran. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Di bawah ini adalah kesimpulan dari penelitian yang dilakukan berdasarkan 

masalah yang dirumuskan, hasil analisis, dan pengujian hipotesis yang dilakukan 

pada bab sebelumnya: 

1. Self efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Truntum Kuta Hotel. Hal ini membuktikan bahwa karyawan 

Truntum Kuta Hotel memiliki self efficacy atau keyakinan diri yang untuk 

selalu berusaha dan bekerja keras untuk mencapai hasil yang baik, sehingga 

dapat meningkatkan kinerjanya. 

2. Employee empowerment memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Truntum Kuta Hotel. Hal ini membuktikan bahwa 

employee empowerment  di Truntum Kuta Hotel sudah sangat baik, dengan 

memberikan kesempatan, kepercayaan, tanggung jawab dan wewenang 

kepada karyawan untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan 

rencana kerja serta berpendapat. 



125 

 

 

 

3. Self efficacy dan employee empowerment secara simultan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan jumlah kontribusi 

sebesar 51.1% (Adjusted R-square). 

4. Self efficacy dan employee empowerment berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan dengan memiliki beberapa dimensi yang telah diuji yang  

merupakan model dari setiap variabel latennya. Dimensi pada variabel self 

efficacy antara lain dimensi tingkat (level), dimensi kekuatan (strength), dan 

dimensi generalisasi (generality). Dimensi pada variabel employee 

empowerment antara lain sense of meaning, sense of competence, sense of self 

determination, sense of impact. Sedangkan dimensi pada variabel kinerja 

karyawan antara lain kualitas kinerja, kuantitas kinerja, pemanfaatan waktu, 

tingkat kehadiran dan kerjasama. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Perusahaan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, perusahaan dapat melihat poin dengan 

nilai rata-rata rendah dan menggunakannya sebagai acuan untuk meningkatkan 

kinerja karyawan mereka. Saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Nilai rata-rata terendah pada variabel self efficacy yang merujuk pada Tabel 

4.5, yaitu pernyataan “Saya dapat menemukan solusi ketika menghadapi 

pekerjaan yang sulit atau mengalami hambatan dalam bekerja”. Maka dari 

itu, perusahaan disarankan memberikan pelatihan dan pengembangan karir 
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yang lebih baik untuk membantu karyawan dalam meningkatkan keyakinan 

diri dengan mengembangkan kemampuan dan meningkatkan 

kompetensinya. Selain itu perusahaan juga dapat membantu karyawan 

bekomitmen terhadap tugas dan pekerjaan yang dikerjakan dengan 

menetapkan tujuan secara efektif dan mengukur kemampuan kinerja secara 

teratur. 

b. Nilai rata-rata terendah pada variabel employee empowerment yang merujuk 

pada Tabel 4.6, yaitu pernyataan “Beban pekerjaan yang diberikan sesuai 

dengan tingkat kemampuan yang saya miliki". Maka dari itu, perusahaan 

disarankan untuk meninjau kembali bagaimana pekerjaan atau tugas 

didistribusikan, mempertimbangkan untuk menyesuaikan tugas dan 

tanggung jawab karyawan sehingga lebih sesuai dengan kemampuan 

mereka, serta dapat memastikan bahwa karyawan merasa didengar dan 

terlibat dalam proses penentuan kebijakan dan alokasi tugas sehingga dapat 

menningkatkan kepercayaan mereka bahwa beban kerja yang diberikan 

telah sesuai dengan kemampuannya. 

c. Nilai rata-rata terendah variabel kinerja karyawan merujuk pada Tabel 4.7, 

yaitu pernyataan “Saya bersedia diberikan pekerjaan tambahan diluar 

tanggungjawab pekerjaan apabila dibutuhkan”. Maka dari itu perusahaan 

disarankan untuk mengkomunikasikan dengan jelas tanggung jawab pokok 

dan esktra dari karyawan, mengevaluasi pemberian beban kerja dengan 

memastikan beban kerja tambahan yang diberikan tidak melebihi 

kemampuan karyawan yang bersangkutan, serta perusahaan dapat 
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mengembangkan sistem penghargaan atau insentif untuk mendorong 

karyawan agar bersedia dan mampu mengambil pekerjaan tambahan dan 

karyawan merasa diapresiasi atas apa yang telah dilakukan. 

 

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berikut adalah rekomendasi yang dapat diberikan untuk peneliti berikutnya 

terkait dengan hal ini: 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan penambahan 

variabel yang relevan untuk memperdalam pemahaman tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, seperti variabel kepuasan 

kerja, motivasi, kompensasi dan benefit, lingkungan kerja, budaya 

organisasi, kepemimpinan, komunikasi, career development, dan work life 

balance. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengidentifikasi dan memperdalam 

pemahaman mengenai faktor-faktor mediasi seperti motivasi intrinsik, 

kepuasan kerja, atau komitmen organisasional memediasi hubungan antara 

self efficacy, employee empowerment dan kinerja karyawan. 

c. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi faktor-faktor 

moderasi seperti pengalaman kerja, gaya kepemimpiman yang memoderasi 

hubungan antara self efficacy, employee empowerment dan kinerja 

karyawan.
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